Semacam Prolog 


IBIASAKAN VOTE DULU BARU BACA!| 


Mungkin banyak yang tidak tahu bahwa aku adalah seorang 
anak indigo, karena ya baru kali ini aku berani memberitahu 
kalian bahwa Tuhan menganugerahkan ku kemampuan 
yang bisa dibilang jarang dikebanyakan orang pada 
umumnya. 


Menceritakan tentang Lisa bukanlah suatu hal yang mudah, 
cukup banyak membutuhkan waktu yang ekstra untuk 
mengorek cerita tentang kisah semasa hidupnya. Apalagi ia 
adalah anak yang cerewet dan terkadang membuatku 
jengkel karena tingkahnya yang sangat menyebalkan. 


Pertemanan kami sempat renggang, karena Papa ku yang 
tidak percaya dengan keberadaan Lisa dan mengganggap 
Lisa hanyalah imajinasi ku saja. Hal itu membuat Lisa 
menjauhiku sementara waktu. 


Akan ku perkenalkan kepada kalian siapa itu Lisa. Lisa 
memiliki nama lengkap Anneliese Van Affelen, seorang anak 
perempuan yang berdarah Netherlands. 


Ayahnya bernama Patrick seorang anggota militer yang 
bertugas di Hindia Belanda, sedangkan ibunya bernama 
Irene yang pergi ke Hindia Belanda untuk meneruskan 
bisnis Ayahnya. 


Dibalik sikapnya yang cerewet dan terkadang cukup 
menyebalkan, Lisa menyimpan sejuta kisah kelam yang ia 
rasakan ketika masih bisa bernafas. 


Siapkah kalian untuk menyelam ke dalam kisah masa 
lalunya? 


Siapkan diri kalian, karena ini bukanlah cerita horror yang 
dipenuhi mitos-mitos yang pernah kalian baca di creepy 
pasta atau urban legend, ini hanyalah cerita masa lalu 
tentang seorang hantu anak kecil yang bernama Lisa. 


Udah lama banget aku hiatus dari cerita ini, 
sebenernya akun aku yang rada bermasalah. Really 
miss this orange world 


Tungguin terus ya ceritanya Lisa, jangan lupa 
masukin kedalam reading list kalian. Dan jangan 
lupa juga buat vote dan komen, see you next friday. 


Love u all <3 


Chapter 1 Benih Cinta Irene Van Der Kruk 


[Biasakan Vote Sebelum Membaca!!| 


Irene Van Der Kruk namanya seorang gadis cantik yang 
berasal dari Netherlands. Gadis ini merupakan seorang anak 
pembisnis yang cukup terkenal di Netherlands. 


la dikenal sebagai gadis yang pintar dan rendah hati, Irene 
adalah seorang anak tunggal yang sangat di sayangi 
keluarga Van Der Kruk. 


Martiza Van Der Kruk nama ayahnya, sedangkan ibunya 
bernama Anna Van Der Kruk. Anna meninggal pada saat 
melahirkan Irene, hal itu tidak Irene rasakan bagaimana 
rasanya mendapat kasih sayang seorang ibu. 


Meskipun Irene tidak pernah mendapatkan kasih sayang 
seorang ibu, tapi Martiza tidak gagal dalam mendidik 
anaknya. Sekarang Irene menjadi perempuan yang kuat dan 
tangguh. 


Gadis ini juga sulit untuk didekati kaum pria, karena 
mungkin ia tidak terlalu memikirkan tentang itu. la hanya 
memikirkan tentang kebahagiaan sang ayah yang sudah 
tua, dan akan meneruskan bisnis sang ayah jika ayahnya 
sudah meninggal. 


Sedangkan di daerah Netherlands lainnya, ada seseorang 
lelaki dari keluarga Van Affelen. Lelaki ini bernama Patrick 
Van Affelen ia seorang pembisnis dan juga anggota militer 
yang akan bertugas di Hindia Belanda. 


Patrick sendiri kenal dengan Tuan Martiza, karena mereka 
juga sering membicarakan tentang kerjasama bisnis mereka 
yang berada di Hindia Belanda. 


Tapi Patrick masih belum mengenal banyak tentang anak 
Tuan Martiza, hanya mendengar cerita dari orang-orang saja 
bahwa Tuan Martiza mempunyai anak perempuan yang 
sangat pintar dalam mengelola bisnis sang ayah. Dalam 
benak Patrick ada keinginan untuk mengenal anak Tuan 
Martiza, wanita yang cukup misterius baginya. 


Suatu hari Patrick mendatangi rumah Tuan Martiza, tapi 
tidak seperti biasanya ia datang untuk membicarakan bisnis 
dengan Tuan Martiza. Kali ini ia datang untuk menemui 
Irene anak Tuan Martiza, sayangnya sikap Irene yang tidak 
terlalu memperdulikan seorang pria, Patrick tidak bisa 
bertemu langsung dengan Irene. 


Saat itu Patrick sedang berjalan dihalaman rumah keluarga 
Van Der Kruk yang cukup luas, wajar karena Tuan Martiza 
adalah seorang pembisnis yang sangat sukses. Saat itu juga 
ia melihat seorang perempuan sedang duduk sendirian 
dikursi taman sedang membaca buku, karena penasaran 
Patrick berjalan mendekati perempuan itu. 


Perempuan itu tak lain adalah Irene, perempuan yang 
sangat ingin ditemui oleh Patrick. Dihadapan irene ada 
seorang lelaki yang berdiri didepannya hal itu membuatnya 
berhenti membaca buku yang ada ditangannya. 


"Maaf, hal apa yang membuat tuan mendatangi saya?" 
Tanya Irene dengan nada dingin. 


"Saya kesini hanya ingin bertemu dengan Nona Irene dan 
saya mendatangi Nona siapa tau Nona dapat menceritakan 
tentang Irene kepada saya, karena menurut yang saya 
dengar Irene adalah seorang gadis pintar dan rendah hati." 
Jawab Patrick sambil menyunggingkan senyum. 


"Untuk apa?" Tanya Irene dengan nada ketus. 


Ya laki-laki itu adalah Patrick. Patrick mulai sadar 
perempuan yang ada dihadapannya ini adalah orang yang 
selama ini sangat ingin ia temui dan ingin ia ajak berbicara. 
"Ini pasti Irene." Batin Patrick berbisik. 


"Saya hanya ingin mengenal sedikit anak Tuan Martiza, 
karena yang saya tau Tuan Martiza sangat sayang dengan 
anak tunggalnya itu." Jawab Patrick. 


"Saya sendiri Irene, ada hal apa yang ingin tuan bicarakan 
dengan saya?" Sahut Irene masih dengan sikap dinginnya. 


"Jadi Nona ini yang bernama Irene? Hmm.. ternyata tidak 
seperti yang saya dengar, Nona Irene yang ini sikapnya 
dingin dan judes ya." Ucap Patrick dengan nada sedikit 
mengejek. 


"Kau ini orang yang aneh! Datang dengan tujuan yang tidak 
jelas! Kau tak mengenal siapa aku jadi kau tak berhak 
berpendapat apa-apa tentangku." 


Patrick terkekeh puas melihat reaksi kemarahan Irene. 
"Haha, ternyata kau ini lucu juga." 


"Dasar orang yang aneh! Berbicara denganmu membuang- 
buang waktu ku saja!" Ucap irene, lalu pergi meninggalkan 
Patrick. 


Sementara itu keinginan Patrick bertemu dengan Irene 
akhirnya terwujud, meskipun tidak sesuai dengan 
harapannya. Tapi perasaan dihatinya terus berkembang, ada 
keinginan untuk memiliki Irene untuk menjadi pendamping 
hidupnya. 


Seperti biasa Patrick terkadang datang ke rumah Tuan 
Martiza untuk membicarakan kerjasama bisnis mereka, 
beberapa saat itu juga ia sering kali bertemu dengan Irene. 


Irene yang awalnya tidak suka dengan Patrick pun akhirnya 
luluh melihat Patrick sangat baik kepada ayahnya, Patrick 
memang lelaki yang pintar dan juga tampan. 


Kegigihan Patrick untuk mendapatkan hati Irene pun 
mendapat respon positif dari Tuan Martiza ayah Irene. Lama- 
kelamaan Irene pun jatuh cinta dengan Patrick, tanpa 
menanti lama akhirnya Patrick dapat menaklukkan hati 
Irene dan meminangnya. Perempuan yang kelak akan 
menemani hidupnya di Hindia Belanda. 


Selang beberapa waktu pernikahannya dengan Patrick, Tuan 
Martiza meninggal dunia karena penyakit yang di deritanya. 
Saat kematian ayahnya Irene sangat terpukul, bagaimana 
tidak hanya Tuan Martiza satu-satunya orang yang sangat ia 
sayangi dan ia punya. Dan sekarang orang itu sudah 
meninggalkannya. 


Patrick terus berusaha meyakinkan Irene bahwa kematian 
adalah takdir yang ditetapkan oleh Tuhan, namun lama- 
kelamaan luka itu hilang juga saat tergantikan dengan 
kehamilan Irene yang pertama. 


To Be continued! 


Jangan lupa vote & comment yang banyak ya, luv u 
all x3 


Chapter 2 Tinggal Di Hindia Belanda 
[Biasakan Vote Sebelum Membaca!!! 


Hindia Belanda adalah sebuah daerah pendudukan Belanda 
yang wilayahnya saat ini dikenal dengan nama Republik 
Indonesia. Hindia Belanda dibentuk sebagai hasil dari 
nasionalisasi koloni-koloni Vereenigde Oostindische 
Compagnie (VOC), yang berada di bawah pemerintahan 
Belanda pada tahun 1800. 


Tahun 1934, lahir seorang anak perempuan pertama dari 
keluarga Van Affelen, anak itu diberi nama Anneliese Van 
Affelen. Ia terlahir sehat dan kuat, wajahnya sangat cantik 
seperti Irene. Rambutnya yang kecoklatan, hidung nya yang 
menjulang dan kulitnya yang khas anak Netherlands 
memukau semua orang yang melihatnya. 


Anneliese Van Affelen terlahir di Hindia Belanda, tepatnya di 
kota Bandoeng. Lahir dari pasangan Patrick Van Affelen dan 
Irene Van Der Kruk, yang sekarang sudah berganti nama 
menjadi Irene Van Affelen. 


Sejak kelahiran Anneliese rumah keluarga Van Affelen 
menjadi hangat dan penuh tawa. Bisnis yang dijalankan di 
Hindia Belanda pun berjalan dengan lancar, Anneliese 
memang membawa berkah bagi keluarga Van Affelen. 


Seorang anak kecil berambut pirang tengah bermain 
bersama pengasuh nya dihalaman rumah keluarga Van 
Affelen. Usianya masih 7 tahun, tak tau banyak tentang apa 
yang sedang dijalani keluarga nya. 


"Dasmi kemana mama dan papa?" Pertanyaan itu selalu 
keluar dari mulut kecil anak itu. 


Dasmi adalah seorang jongos yang bekerja dirumah 
keluarga Van Affelen, ialah yang mengasuh Anneliese. 


"Mereka sedang bekerja Nona." Itulah yang selalu diucapkan 
Dasmi seorang pengasuh Anneliese. 


"Kenapa mereka selalu sibuk dengan pekerjaan mereka 
Dasmi? Aku juga ingin di ajak berjalan-jalan keluar." Kalimat 
itu terlontar dari mulut kecil gadis itu, menurutnya rumah 
ini adalah penjara bagi nya. 


Karena ia tidak pernah diajak berjalan-jalan keluar oleh 
mama dan papanya, mungkin karena terlalu sibuk dengan 
pekerjaan yang dilakukan mereka hingga tidak 
menyempatkan waktu untuk berjalan-jalan dengan keluarga 
kecilnya itu. 


"Bersabarlah Nona, bulan depan nanti Nona akan sekolah. 
Nanti Nona akan belajar dan mendapatkan banyak teman 
disana, Nona bisa bermain bersama mereka." Hanya itu 
yang bisa dijawab Dasmi pada anak itu. 


"Benarkah? Tidak sabar rasanya ingin bersekolah Dasmi!" 
Jawab anak itu sambil tersenyum dan memeluk erat boneka 
kesayangannya. 


Dasmi hanya mengangguk pelan sambil tersenyum melihat 
tingkah lucu Nona kecil. 


"Nona sekarang sudah sore, mandi dan pakai lah gaun yang 
indah untuk menyambut Tuan dan Nyonya." Ajak Dasmi 
sambil menuntun Nona kecil masuk kedalam rumah. 


"Dasmi apakah aku terlihat cantik memakai gaun ini?" Tanya 
anak itu yang tengah berdiri di depan cermin sambil 
tersenyum melihat dirinya. 


"Tentu saja, Nona sangat manis memakai gaun ini. Tuan dan 
nyonya pasti senang melihatnya." Dasmi tersenyum melihat 
anak itu, Nona kecil memang anak yang sangat cantik 
menurutnya. 


Tidak menunggu terlalu lama akhirnya Tuan dan Nyonya 
Van Affelen datang, terdengar dari luar kamar Nona kecil 
suara mereka. Anneliese langsung berlari keluar kamar dan 
langsung menemui papa dan mamanya. 


"Lisa, kau cantik sekali hari ini tidak seperti biasanya. Ceria 
sekali dirimu hari ini." Irene tersenyum sambil bertanya 
kepada anak perempuannya itu. Dan ya, Irene lah yang 
memanggilnya dengan panggilan Lisa. 


"Mama apakah aku akan sekolah?" Anak itu terlihat bahagia 
saat menanyakan hal itu. 


"Tentu saja Lisa, kau harus sekolah karena pendidikan 
sangatlah penting bagi anak Netherlands sepertimu." Jawab 
Irene sambil mencium kening sang anak. 


"Papa, apa nanti aku akan mendapatkan banyak teman 
disekolah?" la bertanya pada Patrick. 


"Kau ini lucu sekali Lisa, tentu saja kau akan mendapatkan 
banyak teman. Ayo bersiap lah untuk makan malam 
bersama." Patrick tersenyum sambil mengusap puncak 
kepala anaknya. 


Anneliese langsung berlari menuju meja makan didapur, 
sementara itu Patrick dan Irene sedang berganti pakaian 
dikamar. 


"Lisa, ini mama buatkan makanan kesukaan kamu: kue 
coklat! Dan ini Patrick roti selai kacang, kesukaanmu." Irene 


terlihat bahagia malam itu. Begitupun Lisa dan Patrick 
terlihat bahagia. 


"Irene besok kau dan aku akan pergi ke Batavia ada bisnis 
yang akan kita bicarakan disana." Patrick terdengar serius. 


"Bagaimana dengan Lisa, apakah kita akan membawanya?" 
Tanya Irene. Lisa terperanjat mendengarnya. 


"Tidak bisa Irene, ia masih kecil dan belum tau banyak 
tentang hal diluar sana." jawab Patrick dengan tenang dan 
masih menikmati makanannya. 


"Papa aku bukan anak kecil lagi, aku bosan selalu berada 
dirumah. Aku ingin berjalan-jalan keluar bersama kalian." 
kata-kata itu keluar dari mulut kecil Lisa, membuat Patrick 
dan Irene kebingungan untuk menjawab. 


"Lisa, nanti kamu akan sekolah dan akan bermain dengan 
anak-anak Netherlands sepertimu. Sedangkan papa dan 
mama bekerja, tidak ada anak-anak sepertimu hanya ada 
orang dewasa disana." Irene menjawab dengan tenang, dan 
meyakinkan anaknya itu. 


"Iya mama." Dengan wajah yang sedikit cemberut. 


Hari sudah larut malam, Lisa sedang berada dikamar nya 
menunggu mama dan papanya datang ke kamar nya untuk 
mengucapkan selamat Malam dan mengecup kening nya. 
Itulah yang dilakukan Irene dan Patrick ketika Lisa hendak 
tidur. 


"Selamat malam Lisa, semoga mimpi mu malam ini 
menyenangkan." Itu yang diucapkan oleh Irene dan Patrick 
sambil mengecup kening anaknya. 


"Selamat malam pa, ma semoga mimpi kalian juga 
menyenangkan." jawabnya sambil tersenyum. 


"Papa apa kalian akan pergi ke Batavia besok?" Anak itu 
tiba-tiba bertanya kepada mereka saat hendak keluar 
kamarnya. Sontak membuat Irene dan Patrick berpaling 
kearah anaknya. 


"Iya Lisa, kami akan pergi besok pagi, jangan nakal kau 
harus menurut dengan Dasmi ketika kami sedang tidak ada 
dirumah." hanya itu yang dijawab Patrick pada anaknya, 
lalu mereka keluar dari kamar Lisa. 


"Sudahlah Melia nanti akan disambung lagi, aku ingin 
bermain bersama adik mu. Membosankan sekali bercerita 
tentang ku." Lisa selalu saja seperti itu ketika ia sudah 
bosan bercerita pasti tidak mau  melanjutkannya, 
menyebalkan sekali bukan? la selalu membuatku 
penasaran. 


"Lisa kau baru saja bercerita, dan sekarang kau sudah bosan 
menceritakannya."Sahut ku dengan muka cemberut. 


Dia tidak menggubris perkataan ku, dan mendatangi adikku 
untuk bermain dengannya. 


To be continued ! 


Jangan lupa vote & comment yang banyak ya, luv u 
all x3 


Chapter 3 Ik Mis Je 
[Biasakan Vote Sebelum Membaca!!| 


Suara orang-orang yang sedang mengangkat barang, 
terdengar di luar. Membuat Nona kecil terbangun dari 
tidurnya, saat ia berjalan keluar banyak orang yang sedang 
membereskan barang-barang yang akan dibawa Irene dan 
Patrick. Semua orang tampak sibuk, tak kecuali papa dan 
mamanya. 


"Mama, apakah aku benar-benar tidak boleh ikut?" Ia 
bertanya dengan polos. 


"Iya Lisa. Mama dan papa hanya pergi sebentar saja ke 
Batavia, kami pasti selalu merindukan mu." Irene tersenyum 
dan mengelus rambut sang anak. 


"Baik mama, tapi mama harus berjanji akan pergi sebentar 
saja." Ucapnya sambil mengacungkan jari kelingkingnya. 


"Iya Lisa, mama janji." sambil mengaitkan jari kelingkingnya 
ke jari sang anak. 


"Lisa, ingat kata papa dan mama ya. Kamu tidak boleh nakal 
dengan siapapun." Patrick tengah berjongkok dihadapan 
anaknya lalu memeluknya. 


Lisa dan para jongos tampak berdiri didepan rumah 
mengantarkan Irene dan Patrick pergi, mereka pergi ke 
Batavia menggunakan kereta api dan diantar menggunakan 
mobil. Di jendela mobil tampak Irene dan Patrick 
melambaikan tangan kepada sang anak sambil tersenyum, 
Lisa juga membalas lambaian tangan kepada mereka. 


"Nona ayo mandi dulu, nanti akan saya buatkan sarapan 
kesukaan Nona." Ucap Dasmi sambil menuntunnya masuk. 


Beberapa hari belakangan nampaknya Nona kecil tidak 
nafsu memakan sarapannya, la terlihat sangat kesepian. 
Yang dilakukan nya setiap hari hanya bermain bersama 
jongos yang bekerja dirumah, tentu itu hal yang sangat 
membosankan. Bagaikan seekor burung yang dikurung 
didalam sangkar. 


Dasmi terlihat sedang membersihkan peralatan masak 
didapur, tiba-tiba Nona kecil mendatanginya. 


"Dasmi, bisakah kau mengajak ku berjalan-jalan 
keluar sebentar. Aku sangat bosan jika selalu berada 
dirumah..." 


Kalimat itu keluar dari mulut kecilnya, mau tak mau Dasmi 
menuruti keinginan si Nona. Sebenarnya Dasmi juga sedikit 
khawatir apabila Tuan dan Nyonya mengetahui jika ia 
membawa Nona kecil berjalan-jalan keluar tanpa seizin 
mereka. Karena tak iba melihat Nona kecil selalu kesepian 
dirumah terpaksa ia melakukannya. 


Keduanya berjalan-jalan menelusuri kota Bandoeng. Anak 
itu terlihat sangat bergembira sambil membawa boneka 
kesayangannya, ini pertama kalinya ia berjalan-jalan keluar 
rumah. Pandangannya menerawang menembus langit siang 
itu, tampak cerah di sinari cahaya matahari dan burung- 
burung yang terbang melintas. 


"Seandainya aku berjalan-jalan bersama mama dan papa 
pasti akan lebih menyenangkan." la berkata pelan, Dasmi 
mendengar apa yang Nona kecil katakan, tapi Dasmi hanya 
diam dan tak memberikan jawaban seolah tidak mendengar 
apa yang diucapkan Nona kecil. 


Tak terasa sekarang hari sudah sore. Setelah ia mengajak 
Dasmi berjalan-jalan keluar, ia mengajak Dasmi untuk 
segera pulang kerumah. 


Bagi Nona kecil rasanya menyenangkan sekali berjalan-jalan 
keluar tadi, itulah yang sangat diinginkan nya. la berharap 
nanti akan berjalan-jalan keluar bersama mama dan 


papanya. 


Makan malam saat ini hanya ditemani dengan Dasmi dan 
para jongos yang bekerja di rumah, semenjak Tuan dan 
Nyonya pergi ke Batavia rumah ini terlihat seperti tidak 
berpenghuni. Biasanya dipenuhi dengan tawa, kini tampak 
terlihat sepi dan menyeramkan. 


Malam itu, Nona kecil mengajak pengasuh untuk 
menemaninya tidur. Sesuatu yang jarang ia minta dengan 
pengasuhnya. Entah resah karena apa, Dasmi tak mau 
menanyakan perihal ini lebih jauh lagi. 


Nona kecil tidur diranjang, sedangkan Dasmi berbaring 
dilantai, beralaskan karpet. Keduanya menatap langit-langit 
kamar. Dalam keheningan malam itu Lisa mengucapkan 
sesuatu. 


"Dasmi, aku sangat merindukan mereka. Semoga 
mereka tidak meninggalkan ku terlalu lama." 


"Saya juga merindukan Tuan dan Nyonya, saya yakin 
mereka hanya pergi sebentar Nona." Hanya itu jawaban dari 
Dasmi. 


Ternyata jawaban Dasmi membuat Nona kecil sedikit lebih 
tenang, akhirnya ia memejamkan matanya dan tertidur, hal 
ini membuat Dasmi tersenyum melihatnya. 


"Apa kau tau Melia, sekarang aku juga sangat merindukan 
mereka. Aku juga masih mencari mereka, tapi aku tak tau 
kemana mencari mereka." 


Tiba-tiba Lisa mengucapkan kalimat itu, terpancar sorot 
kesedihan  dimatanya. Membuat ku ikut bersedih 
melihatnya. 


"Sudahlah Lisa, lanjutkan ceritanya nanti saja." Kali ini aku 
yang meminta padanya untuk berhenti bercerita, aku tidak 
mau melihatnya bersedih. 


"Tidak apa-apa Melia aku bisa membaca apa yang ada 
dipikiran mu, lagi pula aku tidak mau bersedih malam ini. 
Aku tau kau penasaran dengan ceritaku selanjutnya 
bukan?" la melihat ku sambil tersenyum jahil. 


"Ah kau ini Lisa, sekarang aku juga sudah mengantuk, Aku 
ingin tidur. Lanjutkan saja ceritanya besok." 


"Haha... kau ini Melia, kau terlihat sangat jelek malam ini." 


"Sudahlah jangan mengejekku, aku ingin tidur." Jawabku 
sambil menarik selimut dan memejamkan mata. 


"Dasar pemarah, kau sama seperti nenek-nenek!" Ia selalu 
mengejekku seperti itu. Ya seperti itulah ketika berbicara 
dengan Lisa, ujung-ujungnya aku yang akan diejek olehnya. 


To be continued ! 


Jangan lupa vote & comment yang banyak ya, luv u 
all x3 


Chapter 4 Hari Ulang Tahun 
[Biasakan Vote Sebelum Membaca!!| 


Sudah seminggu Patrick dan Irene meninggalkan Lisa. Nona 
kecil tampak sangat tak bersemangat hari ini, ia terlihat 
murung dan terkadang terlihat tak bernafsu untuk makan. 
Makanan yang disediakan untuknya pun selalu bersisa. 


Hari ini tepat ulang tahun Nona kecil yang ke 8, tidak 
terlihat tanda-tanda kedatangan Patrick dan Irene. Mungkin 
ini yang menjadikan alasan kenapa Nona kecil selalu terlihat 
tidak bersemangat, dalam pikirannya Mama dan Papanya 
melupakan hari ulang tahunnya hari ini. 


"Kenapa Nona terlihat bersedih?" Tanya Dasmi 
membuyarkan lamunan nya. 


la terlihat kaget dengan kedatangan Dasmi, sejak tadi pagi 
ia hanya duduk dipinggir jendela memandangi jongos- 
jongos yang sedang bekerja membersihkan halaman. 


"Dasmi kau ini tidak bilang-bilang masuk ke kamarku, 
sangat tidak sopan!" Sahutnya dengan nada sedikit marah. 


"Maaf atas kelancangan saya Nona, tapi bukankah ini hari 
ulang tahun Nona? seharusnya Nona bergembira 
menyambut ulang tahun Nona." Dasmi kembali bertanya 
dengan tenang. 


"Hari ini memang hari ulang tahun ku Dasmi. Tapi Mama dan 
Papa tidak ada dirumah, mereka selalu bekerja, bekerja dan 
bekerja. Apa mungkin mereka sudah melupakan hari ulang 
tahun ku Dasmi?" 


"Tentu saja tidak Nona, Tuan dan Nyonya tidak mungkin 
melupakan hari ulang tahun Nona. Mungkin saja mereka 
sedang dalam perjalanan pulang dan membawakan hadiah 
untuk Nona." Jawab Dasmi sambil tersenyum. 


"Tuhan, hari ini ulang tahun ku. Semoga Papa dan Mama 
segera pulang dan membawa hadiah untukku." Ia 
memejamkan mata dan berdoa di dalam hati sambil 
menggenggam salib kecil yang ada di tangannya, berharap 
semoga Tuhan mengabulkan doanya dihari ulang tahun ini. 


"Nona, pakailah gaun yang cantik malam ini. Untuk 
menyambut kedatangan Tuan dan Nyonya, serta merayakan 
hari ulang tahun Nona." 


Hari sudah terlihat gelap. Saat ini Nona Kecil sedang duduk 
diatas meja makan sambil menunggu Papa dan Mamanya 
pulang. Dari tadi ia hanya memandangi makanan yang ada 
diatas meja, tanpa memakannya sedikit pun. 


"Nona ayo makanlah, tadi siang Nona juga belum makan. 
Saya takut Nona akan sakit jika tidak makan." Dasmi 
merayunya agar memakan makanan yang sudah 
disediakan, Nona kecil hanya menggelengkan kepalanya. 


"Dasmi, tampaknya Tuhan tidak mengabulkan doaku." 
Ucapnya sambil menunduk sedih. 


"Saya yakin sebentar lagi Tuan dan Nyonya akan datang, 
bersabarlah menunggu mereka Nona." 


Benar apa yang dikatakan Ayu, Patrick dan Irene sedang 
dalam perjalanan pulang. Mereka sudah menyiapkan hadiah 
untuk anaknya. Tidak menunggu terlalu lama, terdengar 
suara mereka dari luar. Hal itu lantas membuat Nona kecil 
sangat bergembira. 


"Selamat ulang tahun Lisa." Irene dan Patrick 
mengucapkannya bersama, sambil memeluk dan mencium 
anaknya. 


"Terimakasih ma, pa aku kira kalian sudah melupakan hari 
ulang tahunku." 


"Tentu saja kami tidak akan melupakan hari ulang tahun mu 
sayang." Ucap Irene sambil mengacak rambut sang anak. 


"Sudah, ayo kita makan malam bersama. Papa dan mama 
membawakan kue untukmu." Patrick menunjukkan apa 
yang dibawanya. 


Mereka semua sudah berada dimeja makan, makan malam 
saat ini sangat berbeda tidak seperti biasanya. Keluarga 
kecil ini terlihat lebih bahagia termasuk jongos yang bekerja 
dirumah, mungkin karena ini hari yang spesial. 


"Berdoalah pada Tuhan Lisa, agar dihari ulang tahun mu ini 
selalu diberikan kebahagiaan serta kesejahteraan untukmu 
dan keluarga kita." Patrick tersenyum. 


"Iya Papa, aku akan berdoa agar Tuhan selalu memberiku 
kebahagiaan." la menggenggam tangannya sambil 
memejamkan mata, seraya berdoa kepada Tuhan. 


Patrick dan Irene terlihat menggenggam tangan untuk 
mendoakan Nona kecil, termasuk Dasmi dan para jongos 
tampak menengadahkan tangan. 


"Papa, Mama apa tidak ada hadiah untukku?" la bertanya 
pada Patrick dan Irene, ia menduga papa dan mamanya 
tidak memberikan apa-apa padanya. 


"Tutup matamu Lisa." Irene menyuruhnya untuk menutup 
mata, membuat nya penasaran apa yang ingin dilakukan 


papa dan mamanya. 


Seperti ada yang menjilati tangannya, dan itu membuatnya 
penasaran hadiah apa yang diberikan papa dan mamanya. 
Ternyata itu adalah seekor anak anjing berwarna putih yang 
sangat menggemaskan. 


"Ini seperti mimpi, aku sudah lama menginginkan anak 
anjing pa, ma. Terimakasih sudah mengabulkan keinginan 
ku." la mengelus-elus anak anjing itu, dan terlihat sangat 
senang dengan hadiahnya kali ini. 


"Iya Lisa, kami tau kamu sudah lama menginginkan anak 
anjing. Dan sekarang kami mengabulkan permintaan mu." 
Ucap Irene sambil tersenyum. 


"Lisa, ayo sekarang waktunya tidur. Oh iya besok kau akan 
sekolah, tidurlah lebih awal malam ini, kau tidak ingin 
terlambat pergi ke sekolahkan." 


"Benarkah aku akan sekolah besok Papa? Ah, aku sangat 
tidak sabar ingin bertemu dengan teman-teman baruku 
besok." Sahutnya sambil memeluk anak anjingnya. 


Patrick mengangguk dan tersenyum melihat tingkah lucu 
anaknya itu. 

Seperti biasa, Lisa menunggu papa dan mamanya masuk ke 
kamar. Malam ini ia tidur ditemani dengan anak anjingnya. 


"Selamat malam Lisa, semoga mimpi mu menyenangkan." 
Mereka mengecup kening sang anak. 


"Selamat malam ma, pa. Sekali lagi terimakasih untuk 
hadiah yang kalian berikan aku sangat senang." Jawabnya 
sambil tersenyum lebar. 


Patrick dan Irene hanya mengangguk dan tersenyum pada 
anaknya, lalu mereka keluar dari kamarnya. Nampaknya 
mereka juga kelelahan karena perjalanan tadi siang. 


To be continued ! 
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Chapter 5 Hari Pertama Sekolah 
[Biasakan Vote Sebelum Membaca!!| 


Pagi ini terlihat sangat cerah, sinar mentari menembus 
masuk ke celah-celah jendela kamar Lisa. la terbangun 
sangat pagi hari ini, anak anjing itu membangunkannya 
dengan cara menjilati wajahnya. 


"Hei, kau membangunkan ku ya anjing kecil. Baiklah aku 
sudah bangun, tapi aku belum memberi mu nama. Hmm... 
Aku tau, Loris! Nama mu adalah Loris kau menyukainya 
kan?" Anak anjing itu menggonggong seakan-akan paham 
apa yang di ucapkan Lisa. 


"Haha... Anjing pintar." Lisa mengelus-elus anak anjingnya 
itu, lalu berjalan keluar menuju dapur berniat ingin 
membuatkan Papa dan Mamanya sarapan, sebelum 
keduanya bangun. 


Dasmi yang sedang memasak di dapur pun terkejut melihat 
kedatangan Nona kecil, tidak seperti biasanya Nona kecil 
bangun terlalu pagi. Yang Dasmi tau anak itu selalu bangun 
setelah Tuan dan Nyonya pergi bekerja. Mungkin ini hari 
pertama si Nona bersekolah, tentu saja ia sangat 
bersemangat. 


"Aku ingin membuatkan sarapan untuk Mama dan Papa, 
bisa kah kau membantuku Dasmi?" Wajahnya terlihat 
berseri-seri. 


"T-tentu saja Nona, jika itu yang Nona inginkan." Jawab 
Dasmi yang tidak percaya dengan apa yang diucapkan Lisa 
barusan. 


"Aku akan membuatkan sarapan kesukaan Mama dan Papa 
Dasmi." la membuatkan roti isi selai kesukaan Patrick dan 
sandwich kesukaan Irene, dibantu oleh Dasmi. 


"Aku akan sekolah Dasmi!" Dasmi hanya tersenyum melihat 
Nona kecil, jarang sekali ia melihat Nona kecil sesenang 
pagi ini. 

Ketika Irene menuju dapur, matanya terbelalak kaget 


melihat anaknya sedang sibuk menata piring yang akan 
dibawa ke ruang makan. 


"Apa yang kau lakukan Lisa?" Irene bertanya sambil 
kebingungan, karena melihat apa yang sedang dilakukan 
oleh anaknya. 


"Ini hari pertamaku sekolah Mama! Jadi aku membuatkan 
sarapan untuk Papa dan Mama hari ini." Lisa berteriak 
penuh semangat. 


"Benarkah Dasmi?" Irene bertanya pada Dasmi. 


"ya Nyonya, Nona meminta saya untuk membantunya 
membuatkan Nyonya dan Tuan sarapan. Maafkan saya 
Nyonya jika saya tidak melarang Nona." Jawab Dasmi 
dengan menunduk. 


"Tidak apa-apa Dasmi, jika ini keinginan Lisa saya juga 
senang melihatnya." Ucap Irene sambil tersenyum. 


"Aku tidak sabar ingin sekolah Mama!" Seru Lisa berapi-api. 


Irene terkekeh melihat anak tunggalnya bersikap seperti itu. 
"Tuhan memberkatimu sayang." Irene mengacak rambut 
sang anak. 


"Mama, aku akan sekolah dimana hari ini?" Tanya Lisa pada 
Irene dengan wajah polosnya. 


"Kau akan sekolah di HIS Lisa, disana ada anak Netherlands 
sepertimu dan anak inlander juga. Mama harap kau 
berteman baik dengan mereka semua." Jelas Irene pada 
anaknya (Inlander adalah sebutan ejekan untuk orang-orang 
Pribumi oleh bangsa Belanda dulu). 


Bagi Irene anak inlander sama saja seperti Mereka, sama- 
sama makhluk yang diciptakan oleh Tuhan. Irene tidak 
membanding-bandingkan antara anak inlander dan anak 
Netherlands, itu juga menjadi alasan mengapa ia 
menyekolahkan Lisa disana. 


Banyak orang Netherlands lainnya tidak mau 
menyekolahkan anak mereka di HIS mereka lebih memilih 
mendatangkan guru pribadi, daripada tergabung dengan 
anak inlander yang jauh kualitasnya dengan mereka. 


HIS atau Hollandsche Inlandsche School sebenarnya adalah 
sekolah yang diselenggarakan Belanda untuk anak berusia 
enam sampai tiga belas tahun. Ada penerapan sistem 
belajar mengajar Belanda disana, dan bahasanya pun 
bahasa Belanda. 


Akan ada banyak guru berdarah Belanda yang mengajar 
disana. 

Tetapi kebanyakan yang bersekolah disana adalah anak- 
anak kaum inlander, memang bukan sembarang inlander 
yang bisa bersekolah di sana. 

Hanya anak bangsawan, dan kaum-kaum kaya yang 
berpenghasilan seratus gulden untuk bisa masuk ke sekolah 
itu. 


Pagi ini Lisa berjalan dengan penuh semangat. Diikuti 
dengan Dasmi pengasuhnya, ia mengenakan baju panjang 


berwarna hitam putih selutut. Hari yang sangat ia nantikan 
sepanjang hidupnya! 


Irene dan Patrick hanya mengantarkan Lisa didepan sekolah 
saja. Ada rapat kerja yang membuat mereka tak bisa 
mengantarkan anaknya hingga masuk ke kelas, hanya 
Dasmi pengasuhnya yang ikut ke sekolah untuk 
menjaganya. 


"Dasmi kau tunggu didepan sana saja ya." Suruh Lisa 
dengan senyum lebar. 


"Baik Nona." Jawab Dasmi membalas senyuman Nona kecil. 


Edward Huntelaar yang merupakan kepala sekolah, 
mengantarkan Lisa ke kelas. Beberapa mata menatap Lisa 
dengan angkuh, sisanya menunjukkan sikap tidak peduli. 


Hanya ada enam orang anak keturunan Netherlands dikelas 
itu, dan keenamnya seolah tak peduli pada anak baru yang 
akan menjadi teman mereka. 


Lisa memasang senyuman manis saat itu. Saat Edward 
Huntelaar menyuruhnya duduk di kursi kosong dibarisan 
tengah, ia langsung berjalan dengan penuh semangat. 


Lisa terlihat kikuk duduk sendirian di kursi bagian tengah, 
beberapa anak tengah menatapnya dengan tatapan aneh. 


Seorang laki-laki dewasa keturunan Netherlands masuk ke 
kelas, rupanya ia adalah seorang guru. Pandangannya 
tertuju pada si anak baru yang duduk dibarisan tengah ia 
berjalan ke arah Lisa sambil tersenyum. 


"Hallo siapa nama mu?" la bertanya pada Lisa dengan 
menggunakan bahasa Belanda. 


"Apa yang kau bicarakan? Aku tidak mengerti." Jawab Lisa 
dengan gemetar, jawaban darinya sontak membuat semua 
yang ada didalam kelas tertawa. 


Seorang anak perempuan berambut pirang berdiri lalu 
meneriakinya. "Bodoh! Bahasa mu sendiri kau tidak paham 
haha... Dasar anak bodoh!" 


Guru yang ada didepan Lisa terlihat marah pada anak itu. 
"Hey! Dia anak baru, tidak sepatutnya sikap kalian seperti 
itu padanya!" Bentaknya. 


"Siapa nama mu? Maafkan teman-temanmu ya." Ucap guru 
itu dengan nada ramah pada Lisa. 


"Namaku Lisa." Jawabannya sambil menunduk, ia terlihat 
sangat takut dan kebingungan. 


Hari pertama sekolah tak berjalan sesuai harapan, saat jam 
istirahat pun Lisa hanya sendirian. Tidak ada yang mau 
berteman dengannya, entah apa yang membuat anak-anak 
sekelasnya tidak mau berteman dengannya. 


Saat pulang sekolah wajahnya berubah menjadi murung, 
tidak terlihat bersemangat seperti tadi pagi. Hal itu 
membuat Dasmi bertanya mengapa Nona kecil terlihat 
murung. 


"Kenapa Nona terlihat murung? Bukankah tadi pagi Nona 
sangat bersemangat untuk pergi ke sekolah, apa ada yang 
menggangu Nona?" Tanya Dasmi yang berjalan 
disebelahnya. 


"Tidak ada Dasmi, aku hanya sedang tidak enak badan 
saja." Jawabnya dengan nada ketus. 


Dasmi meletakkan tangan ke dahi Nona kecil, mengecek 
kondisinya apakah panas atau tidak. Ternyata suhu 
badannya seperti biasa, sebenarnya Dasmi tidak tau apa 
yang terjadi didalam kelas tadi, membuat Dasmi 
kebingungan apa yang terjadi dengan anak ini. 


Saat sudah sampai dirumah pun Nona kecil tidak 
mengucapkan apa-apa ia langsung masuk ke kamarnya, dan 
menutup pintunya seolah sedang tidak ingin diganggu. 


"Hei Loris, kau menungguku ya? Apa kau tau Loris disekolah 
tadi tidak ada yang mau berteman dengan ku." Ucap Lisa 
dengan nada sedih. 


"Tuhan, semoga besok lebih baik daripada hari ini." Ia 
menggenggam tangannya sambil berdoa kepada Tuhan, 
Lalu ia merebahkan diri dan tertidur karena kelelahan. 


Hari sudah malam, Lisa terbangun dan berjalan keluar 
kamarnya. la kira Papa dan Mamanya sudah datang, 
ternyata belum. Lalu ia berjalan mendatangi Dasmi di dapur. 


"Dasmi, Papa dan Mama belum datang ya?" 


"ya Nona, Tuan dan Nyonya tadi pagi bilang mereka 
terlambat pulang hari ini." 


Makan malam saat ini ditemani Dasmi lagi. Setelah makan 
Lisa langsung menuju kamarnya tanpa mengucapkan 
sepatah kata apa pun pada Dasmi, hal ini membuat Dasmi 
semakin kebingungan. 


Di dalam kamar Lisa hanya bermain bersama dengan anak 
anjingnya, ia berusaha agar tidak mengingat kejadian tadi 
disekolah. 


Selang beberapa waktu, Irene dan Patrick pun datang 
terdengar suara mereka dari luar kamar. 


Setelah mengganti baju Irene dan Patrick pun pergi ke 
dapur, seperti ada yang kurang bagi mereka. Ya Lisa, 
biasanya Lisa menunggu mereka untuk makan malam 
bersama, malam ini anak itu tidak ada. 


"Dasmi, dimana Lisa?" Tanya Irene. 
"Dikamar Nyonya." Jawab Dasmi pelan. 
"Apa ia sudah makan?" 

"Sudah Nyonya." 


Setelah menyelesaikan makan malamnya bersama Patrick. 
Mereka menuju ke kamar anaknya, ketika mereka membuka 
pintu ternyata Lisa sedang bermain dengan anak anjingnya. 


"Ternyata kau sedang bermain dengannya ya?" Ucapan 
Patrick membuat Lisa kaget karena kedatangan mereka. 


"Iya, Papa aku sedang bermain dengan Loris." Jawabnya 
lirih. 


"Ternyata kau sudah memberinya nama ya? Lucu sekali." 
Patrick tersenyum 


"Bagaimana dengan sekolah mu tadi Lisa? Apa kau sudah 
mendapatkan teman?" Tanya Irene. 


"Tentu saja Mama, aku sangat senang sekolah disana!" la 
tersenyum kaku pada Irene, ia terpaksa berbohong pada 
Mamanya. la tak mau mamanya menyuruhnya berhenti 
sekolah disana dan mendatangkan guru pribadi kerumah, 


baginya lebih menyenangkan belajar disekolah dari pada di 
rumah walaupun tidak mempunyai teman. 


"Wah kau anak yang baik Lisa, ayo tidur lah. Nanti kau 
terlambat sekolah besok" Irene mencium kening sang anak. 


"Baik mama." Jawabnya masih dengan senyuman kaku nya. 
To be continued ! 
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Chapter 6 Niet Wat Ik Dacht 


[Biasakan Vote Sebelum Membaca!!| 


Sorot matanya terlihat sedih bercampur kebencian, seakan- 
akan saat ini ia tidak mampu menceritakannya padaku. 


"Kau kenapa Lisa?" Tanyaku. 


"Sebenarnya aku tidak ingin mengingat ini Melia. Tapi 
bagaimanapun aku harus menceritakannya padamu." 
Jawabnya. 


"Kalau kau tidak mampu menceritakannya saat ini, nanti 
saja Lisa. Aku tidak akan memaksa." Sahutku dengan 
tenang. 


"Tidak apa Melia, aku juga sudah lama ingin 
menceritakannya padamu. " 


Lisa berjalan melintasi lorong sekolah sambil menunduk, 
beberapa pasang mata melihatnya dengan sinis. Di depan 
kelasnya terlihat beberapa anak-anak Netherlands, 
sepertinya tengah bergunjing tentang anak baru yang 
sekarang sudah sekelas dengan mereka. 


Ketika Lisa hendak memasuki kelas ada kaki yang sengaja 
mengaitnya hingga ia jatuh tersungkur ke lantai, ternyata 
itu adalah salah satu kaki dari anak Netherlands itu. 


"Haha... Dasar aneh!" Ejek anak yang mengait kaki Lisa. 


"Iya, dia kan anak bodoh! Haha.." Tambah salah satu teman 
mereka, lalu mereka menertawakan Lisa yang jatuh 
tersungkur kelantai. 


Lisa berdiri dan langsung masuk ke dalam kelasnya ia tidak 
memperdulikan apa yang diucapkan mereka tadi. Dalam 
benaknya ia pernah bertanya, salah apa yang pernah ia 
lakukan pada mereka hingga diperlakukan seperti ini. 


Demi mendapatkan teman, dia rela kehabisan waktu 
bersama Papa dan Mamanya. Hampir setiap hari ia 
disibukan oleh tugas sekolah, sampai makan saja selalu 
terlambat. 


Irene dan Patrick, bahkan Dasmi tidak tahu bahwa tugas 
yang Lisa kerjakan adalah milik anak-anak lain, bukan 
hanya tugasnya. Lisa malah mau-mau saja jika diminta anak 
pengganggunya untuk mengerjakan tugas-tugas mereka 
semua. 


Namun nyatanya, ia tetap sendirian. Tak ada yang mau 
berteman dengannya, meski dia sudah bersusah payah 
mengerjakan tugas mereka. 


Menurutnya sangat sulit sekali mencari anak yang benar- 
benar ingin berteman dengannya, hingga ia saja tidak tahu 
mengapa tidak ada yang mau berteman dengannya. 


Disaat tidak ada pekerjaan sekolah untuk dikerjakan 
dirumah. Saat itu ia bermain dengan anak anjing nya, sudah 
lama sekali tidak bermain dengan Loris semenjak ia sudah 
bersekolah. Terkadang Lisa juga berbicara dengan anak 
anjingnya, seolah-olah anak anjing itu menjadi pendengar 
yang baik. 


"Kau tau Loris, semuanya tak seperti apa yang kupikirkan. 
Ku kira aku akan mendapatkan banyak teman, tapi 
nyatanya tidak. Tidak ada satupun yang mau berteman 
denganku, mereka bilang aku bodoh dan cocok untuk 
mereka jadikan seperti jongos yang bekerja di rumah 


mereka." Ucapnya dengan tatapan sedih pada anak anjing 
itu. 


Dasmi tak sengaja mendengar apa yang diucapkan Lisa, 
saat ia membuka pintu kamar Nona kecil untuk 
memanggilnya makan malam. 


la kaget dengan apa yang baru saja ia dengar, ia pikir Nona 
kecil mendapatkan banyak teman disekolah. Nyatanya 
pikirannya salah, Nona kecil memang terlihat baik-baik saja 
ketika Tuan dan Nyonya menanyakan tentang sekolahnya, 
tapi ternyata anak itu malah dijadikan bahan perundungan. 


"Nona, sekarang saatnya makan malam. Tuan dan Nyonya 
sudah menunggu dimeja makan." Panggil Dasmi sambil 
menunduk. 


Panggilan Dasmi membuat Lisa kaget. 

"Kau ini kebiasaan Dasmi! masuk ke kamarku tidak 
mengetuk pintu. Minta maaflah padaku karena kau sangat 
tidak sopan." Sahut Lisa dengan nada marah. 


"Maafkan saya Nona. Saya berjanji akan mengetuk pintu 
dulu. 


"Dasmi, kau tadi mendengar apa yang ku ucapkan dengan 
Loris tadi ya?!" Bentak Lisa. 


"I-iya Nona, sekali lagi maafkan saya Nona saya tidak 
sengaja." Jawab Dasmi sedikit gugup. 


"Jangan beritahu siapapun apa yang kau dengar tadi Dasmi! 
Jika tidak aku akan menyuruh Mama dan Papa untuk 
memecat mu!" Tukas Lisa. 


"B-baik Nona." Sahut Dasmi sedikit gemetar. 


Lisa langsung meninggalkan Dasmi keluar dari kamar. 
Menurut Dasmi belakangan ini Nona kecil menjadi sedikit 
pemarah dan lebih banyak diam, biasanya anak itu selalu 
ceria. 


"Apa mungkin karena tidak ada yang berteman dengannya, 
hingga membuat nona kecil seperti itu. Ah, sudahlah 
mungkin saya salah dengar saja tadi." Batin Dasmi. 


Sekarang Lisa sudah duduk bersama dengan papa dan 
mamanya di meja makan. 


"Lisa, bagaimana dengan sekolah mu tadi?" Patrick bertanya 
pada anaknya yang sedang makan. 


"Seperti biasa Papa, aku sangat senang sekali disekolah!" 
Sahut Lisa yang terdengar datar, meskipun kata-kata yang 
diucapkannya sangat positif. 


Dasmi yang sejak tadi mendengarkan percakapan Patrick 
dan Lisa mulai memperhatikan wajah si Nona kecil. 


"Haha... iya sayang." Patrick tersenyum pada anaknya. 


Lisa menatap Dasmi dengan tatapan sinis, Dasmi yang sejak 
tadi sedang membersihkan tempat masak hanya 
mengangguk pelan saat melihat tatapan dari Nona kecil. 


Dasmi tau, sekarang Nona kecil menyembunyikan kondisi 
yang terjadi disekolahnya dari Tuan dan Nyonya. 
Sebenarnya Lisa hanya ingin Papa dan Mamanya tenang, 
tidak perlu memperhatikan hal kecil seperti ini. 


"Papa, aku ingin tidur. Aku tidak mau besok terlambat ke 
sekolah, selamat malam pa, ma aku menyayangi kalian." la 
menyisakan sedikit makanan di piringnya. 


"Tidurlah sayang, selamat malam. Semoga mimpi mu 
menyenangkan." Patrick dan Irene memeluk dan mencium 
kening anaknya. 


Lisa kemudian berjalan menuju ke kamarnya. Di dalam 
kamar ia menangis sambil membenamkan kepalanya ke 
bantal. 


"Tuhan maafkan aku cengeng malam ini, maafkan pula aku 
berbohong pada Mama dan Papa." Ucapnya sambil 
menangis. 


Bagaimanapun Lisa masih anak-anak, sekuat apapun ia 
pasti akan menyerah jika semua teman-temannya dikelas 
mengejeknya. Dia hanya terlalu menyayangi Papa dan 
Mamanya, hingga tak mampu menceritakan perasaannya 
yang sesungguhnya. 


To be continued ! 
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